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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

o %

g Béb ini berisi teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. Bagian dari bab ini berisi
%mg_nge:r\ai semua teori yang digunakan berhubungan dengan income smoothing, bonus plan,
> o :

Eca;é:’h holding, serta winner/loser stock. Selain itu, akan dibahas mengenai penelitian-
gfp(%elitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

§A§ Léndasan Teori

%.;:Teﬁri Keagenan (Agency Theory)

%%Jeqsen dan Meckling (1976:308) mengatakan hubungan keagenan merupakan suatu
§ G%wtrakdimana satu atau lebih orang memerintah orang lain untuk melakukan suatu jasa atas

Sl

shama Qrinsipal serta wewenang ke pada agen untuk membuat suatu keputusan yang terbaik

%bagi pﬁnsipal.

w e

Ménurut Scott (2014:358), teori keagenan merupakan pengembangan dari suatu teori

wnjueosus

yang mempelajari suatu desain kontrak dimana para agen bekerja atas nama prinsipal dan
etika keinginan mereka bertolak belakang, maka akan terjadi suatu konflik.

Dalam konsep teori keagenan, manajemen sebagai agent semestinya mengutamakan

>ﬂ;\n_qa/{uauJ uep uey

epenijngan pemegang saham, akan tetapi tidak menutup kemungkinan manajemen hanya

meme}ltingkan kepentingannya sendiri untuk memaksimalkan utililitas. Sehingga

quins ue

D,

_amenyébabkan konflik kepentingan sebagai perbedaan informasi antara pihak pemilik
(prin&pal) dan pihak manajemen (agent). Konflik yang terjadi misalkan asimetri informasi,
dari efek konflik ini timbul moral hazard yaitu masalah yang terjadi pihak manajemen
(agent) tidak melaksanakan informasi yang diinginkan pihak pemilik (principal) dalam hal
kontrak kerja. Dan dapat pula terjadinya adverse selection dimana pihak pemilik (principal)
tidakﬁengetahui keputusan yang diambil pihak manajemen (agent) sejalan dengan

inforrasi yang diberikan atau kelalaian dalam mengerjakan tugas.
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2. Teori Signal (Signalling Theory)

Signal menurut Brigham dan Houston (2019:499-500) adalah suatu tindakan yang

gdlambﬂ manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
gmanajemen memandang prospek perusahaan. Perusahaan dengan prospek yang
éménguntungkan akan mencoba menghindari penjualan saham dan mengusahakan setiap
s 9
Tgfnédal baru yang diperlukan dengan cara-cara lain, termasuk penggunaan hutang yang
%mgleblhl target struktur modal yang normal. Sedangkan perusahaan dengan prospek yang
© 5
gkétang menguntungkan akan menjual sahamnya. Pengumuman emisi saham oleh suatu
° 5

nJn

50 C

perusahaan tersebut suram. Apabila suatu perusahaan menawarkan penjualan saham baru,

Spetusahaan, umumnya merupakan suatu isyarat bahwa manajemen memandang prospek

Auey
buShu

siny e

eblh serlng dari biasanya, maka harga sahamnya akan menurun, karena menerbitkan saham

BOULH

haru berartl memberikan isyarat negatif yang kemudian dapat menekan harga saham

W edu

sekalipun prospek perusahaan cerah.
Tedri signal menekankan bahwa pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan

erhadap setiap keputusan investasi yang dilakukan oleh pihak di luar perusahaan. Informasi

_JEep ueyuinjuedus

ersebut merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis, karena informasi tersebut

2Ausw

menyajikan keterangan, catatan untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa

Wuexing

yang :ékan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Informasi yang lengkap,

elevan; akurat dan tepat waktu tersebut sangat dibutuhkan oleh investor di pasar modal

:J13aquins

sebagaix alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.

Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan signal bagi
investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung
nilai ositif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut

diterifga oleh pasar. Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah

menertma informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan
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menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik (good news) atau signal buruk (bad

news)Jdika pengumuman informasi tersebut sebagai signal baik bagi investor, maka terjadi

gperubéﬁan dalam volume perdagangan saham.

§3. LéLba

35 f

2 2 Menurut Suwardjono (2014) mengatakan bahwa laba dimaknai sebagai imbalan atas
= 9

?Du@yaiperusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan
o Y

apgjdapatan di atas biaya (biaya total yang melekat dalam kegiatan produksi dan penyerahan

eu
pun

gb&;tangiatau jasa). Laba juga merupakan kenaikan aset dalam suatu periode akibat kegiatan

oS

— E
c

gpt@dukiif yang dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditor, pemerintah, pemegang

50 C

ﬁsagamjdalam bentuk bunga, pajak, dan dividen) tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas

2

§ emegéng saham pemula.

g’ Su@ramanyam dan Wild (2009:91) mengatakan bahwa laba merupakan ringkasan hasil
%bersih&ktivitas operasi usaha dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan
%serta iﬁformasi perusahaan yang paling diminati dalam pasar uang.

;T Bérdasarkan definisi-definisi diatas, dapat memperlihatkan bahwa laba merupakan
gringkasan kinerja perusahaan, ringkasan hasil bersih aktivitas operasi usaha yang dapat
%;mencerminkan suatu prestasi perusahaan dan sebagai tolak ukur sebuah perusahaan dalam
§meng§mbil suatu keputusan.

% Subramanyam dan Wild (2009:91) mengatakan terdapat dua konsep laba sebagai
“berikd

a. Laba Ekonomi

Laba ekonomi biasanya merupakan arus kas ditambah dengan perubahan nilai wajar
aktivayBerdasarkan definisi ini, laba mencakup baik komponen yang sudah direalisasi (arus
kas) r?aupun yang belum (laba atau rugi kepemilikan). Konsep laba ini mirip dengan

pengukuran tingkat pengembalian suatu efek (surat berharga atau sekuritas) atau portofolio

= 10



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘uex!p!puad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

 efek yaitu tingkat pengembalian mencakup baik dividen maupun apresiasi modal. Laba

ekonami mengukur perubahan nilai pemegang saham. Karenanya, laba ekonomi berguna

Sjika tu}uan analisis adalah menentukan tingkat pengembalian pada pemegang saham yang

eJe)

Stepat ‘untuk periode berjalan (tanpa menggunakan harga pasar). Dengan kata lain, laba

gelénorhi merupakan indikator dasar kinerja perusahaan mengukur dampak keuangan
S 9O 3

?Dse@ruh kejadian pada suatu periode secara komprehensif. Namun meskipun komprehensif,
%Iag’i ekonoml mencakup baik komponen berulang maupun tak berulang, dan karenanya tidak
%tej alubermanfaat untuk meramalkan potensi laba masa depan.

%bé Laba Akuntansi

5 & v

%x %Laﬁé akuntansi diukur berdasarkan konsep akuntansi akrual. Meskipun laba akuntansi
gmencakup baik aspek laba ekonomi maupun laba permanen, namun laba ini bukan
g’merupakan pengukuran laba secara langsung seperti kedua laba lainnya. Pengakuan
%pendap;atan dan pengaitan. Tujuan utama akuntansi akrual adalah pengukuran laba. Dua
%proses utama dalam pengukuran laba adalah pengakuan pendapatan dan pengaitan beban.
%Pengakuan pendapatan adalah titik awal pengukuran laba. Dua kondisi wajib untuk dapat
gdlakui adalah bahwa pendapatan harus:

%;(1) Tefah atau dapat direalisasi

URtuk dapat diakui, suatu perusahaan harus telah mendapatkan kas atau komitmen andal

ntukghendapatkan kas, seperti piutang yang sah.

JeQ&UﬂS uexin

(2) Telah dihasilkan

Perusahaan harus menyelesaikan seluruh kewajibannya kepada pembeli, yaitu proses
perolehan laba harus selesai.
4. Manajemen Laba

a. Péngertian Manajemen Laba

= 11
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Healy dan Wahlen (1998:6) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi ketika manajer

menggunakan judgement dalam pelaporan keuangan dan dalam penyusunan transaksi untuk

QnenguBah laporan keuangan sehingga menyesatkan para pemangku kepentingan tentang

eJe)

gkinerjé"perusahaan atau mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan hasil kontrak yang

gbe(;_é)gantung pada angka akuntansi yang dilaporkan. Scott (2014:445) mendefinisikan
gm%]ajemen laba sebagai pilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan manajer untuk tujuan
%s;éslflk Dari definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa manajer memiliki perilaku oportunis
éfd;itam. menjalankan perusahaan. Adanya kebebasan-kebebasan untuk memilih dan

C

nJ

mﬁnggunakan alternatif-alternatif yang tersedia dalam menyusun laporan keuangan

= C
=

ﬁsegnngga laba yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang diinginkan, meskipun laba yang

1 eA ey

|ha5|lkan tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya.

%1““55_”

Pofa Manajemen Laba
Scbtt (2014:447) membagi pola manajemen laba menjadi empat, di antaranya:
1) Taking a bath

Pola ini terjadi saat reorganisasi termasuk pengangkatan Chief Executive Officer (CEO)

p ueywniueouaw edu

baru dengan melaporkan kerugian dalam jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat

mmenlngkatkan laba di masa datang.

Auaw_ue

inqg

2(2) Ingome Minimization

5

Seperti halnya taking a bath, tetapi tidak ekstrim. Teknik ini adalah dengan

‘laquins

memi;ﬁ'mumkan laba, alasannya karena motif politik atau motif meminimumkan pajak. Cara
ini digunakan pada saat perusahaan memperoleh profitabilitas tinggi, dengan tujuan supaya
tidak mendapat perhatian secara politis. Kebijakan ini dilakukan dengan cara penghapusan
(writexoff) atas barang modal dan aktiva tak berwujud, riset, pembebanan pengeluaran iklan

dan pengembangan yang cepat.

(3) In€ome Maximization
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Teknik ini adalah dengan cara memaksimalkan laba, tujuannya adalah untuk

memperoleh bonus yang lebih besar. Tindakan ini juga bisa dilakukan untuk menghindari

cpelanggaran atas kontrak hutang jangka panjang (debt covenant).

buedel

(4) Incdme Smoothing

Ingeme smoothing merupakan salah satu pola manajemen laba yang dilakukan dengan

s dinnbuswl

cara meratakan perolehan laba yang perusahaan sehingga laba yang diperoleh tidak terlalu

na &dip veq

bet Iuktua3|

1e ueibeqga

|6un§@

c.c Métivasi Manajemen Laba

9S Nk

Buepur

Menurut Watts dan Zimmerman (1990:138-139) terdapat berbagai motivasi yang

Aey ynuan)

Fun-

m doiong dilakukannya manajemen laba. Teori akuntansi positif (Positive Accounting

bu

_P19A

heory) mengusulkan tiga hipotesis motivasi manajemen laba, yaitu: hipotesis program

gpiurs

honus (the bonus plan hypotesis), hipotesis perjanjian hutang (the debt covenant hypotesis),

w edu

dan hipotesis biaya politik (the political cost hypotesis).

}_U\EZ)US

1) Hipotesis Rencana Bonus (The Bonus Plan Hypothesis)

Dalam hipotesis ini, semua hal lain dalam keadaan tetap, para manajer perusahaan

uep uexwn

dengan rencana bonus cenderung untuk memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba

qgéuauJ

ang ailaporkan dari periode masa depan ke periode masa kini. Hipotesis ini tampaknya

ueyin

cukup=beralasan. Para manajer perusahaan, seperti orang-orang lain, menginginkan imbalan

ang dinggi. Jika imbalan mereka bergantung, paling tidak sebagian, pada bonus yang

:Jegéuns

dllaporkan pada pendapatan bersih, maka kemungkinan mereka bisa meningkatkan bonus
mereka pada periode tersebut dengan melaporkan pendapatan bersih setinggi mungkin.
Salahesatu cara untuk melakukan ini adalah dengan memilih kebijakan akuntansi yang
meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode tersebut. Tentu saja, sesuai dengan

karakfer dari proses akrual, hal ini akan cenderung menyebabkan penurunan pada laba dan

bonus=bonus yang dilaporkan pada masa yang akan datang, dengan faktor-faktor lain tetap

13
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sama. Namun nilai masa kini (present value) dari kegunaan manajer dari lini bonus masa
depaniyang dimilikinya akan meningkat dengan memberikan perubahan menuju masa kini.

Dapat dikatakan manajer perusahaan dengan bonus tertentu cenderung lebih menyukai

eJelqg i

Zmetode yang meningkatkan laba periode berjalan. Pilihan tersebut diharapkan dapat

T
2=meningkatkan nilai sekarang bonus yang akan diterima seandainya komite kompensasi dari
O

aw b

n

—

mdﬁvan direktur tidak menyesuaikan dengan metode yang dipilih.
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Datam hipotesis ini semua hal lain dalam keadaan tetap, semakin dekat suatu perusahaan

19s neje ueibeq

-@epum 1bu

adép pelanggaran pada akuntansi yang didasarkan pada kesepakatan utang, maka

3 yndp

ketenderungannya adalah semakin besar kemungkinan manajer perusahaan memilih

eAJe

buBun

“prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode masa depan ke

eriodg: masa Kini. Alasannya adalah laba yang dilaporkan yang makin meningkat akan

w edu_%; U1 guny

menurdnkan kelalaian teknis. Sebagian besar dari perjanjian hutang berisi kesepakatan

bahwa® pemberi pinjaman harus bertemu selama masa perjanjian. Sebagai contoh,

wnijuesus

A

operusaiaan yang mendapat pinjaman boleh sepakat memelihara level tertentu dari hutang

o

;5terhadap harta, laporan bunga, modal kerja, dan harta pemilik saham. Jika kesepakatan

D

%semacg\m itu dikhianati, perjanjian hutang tersebut bisa memberikan/mengeluarkan penalti,

§sepert[pembatasan dividen atau tambahan pinjaman.
3 wnDengan jelas, prospek dari pelanggaran kesepakatan membatasi kegiatan perusahaan

dalan. bperasional perusahaan itu sendiri. Untuk mencegah, atau paling tidak menunda,
pelanggaran semacam itu, perusahaan bisa memilih kebijakan akuntansi tertentu yang bisa
meningkatkan laba masa Kini. Berdasarkan hipotesis kesepakatan hutang, ketika perusahaan
mendgkati kelalaian, atau memang sudah berada dalam lalai/cacat, lebih cenderung untuk

melakukan hal ini.

14
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Semakin tinggi rasio hutang atau ekuitas perusahaan semakin besar kemungkinan bagi
manajeruntuk memilih metode akuntansi yang dapat menaikkan laba. Semakin tinggi rasio

tangatau ekuitas, maka semakin dekat perusahaan dengan batas perjanjian atau peraturan

eJe) \g_ L

2kredit.sSemakin tinggi batasan kredit ,semakin besar kemungkinan penyimpangan perjanjian

ol

gkr‘gditidan pengeluaran biaya. Manajer akan memiliki metode akuntansi yang dapat

nn
10

Timgnalkkan laba sehingga dapat mengendurkan batasan kredit dan mengurangi biaya

@JI]!G

k Iahan teknis.
Hlpote5|s Biaya Politik (The Political Cost Hypothesis)

@ Dalam hipotesis ini semua hal lain dalam keadaan tetap, semakin besar biaya politik yang

483 ynanias neje ueibeqs
uepuﬁ%ﬁun

ti éitanggung oleh perusahaan, manajer cenderung lebih memilih prosedur akuntansi

&un-

m

bu

“yang menyerah pada laba yang dilaporkan dari masa sekarang menuju masa depan.

Hipotesis biaya politik memperkenalkan suatu dimensi politik pada pemilihan kebijakan

w eduey Iul LN ek

akuntansi. Perusahaan-perusahaan yang ukurannya sangat besar mungkin dikenakan standar

ueouo

kinerja2yang lebih tinggi, dengan penghargaan terhadap tanggung jawab lingkungan, hanya

nj,

3
=

okarena-mereka merasa bahwa mereka besar dan berkuasa. Jika perusahaan besar juga

o

“memiliki kemampuan meraih profit yang tinggi, maka biaya politik bisa diperbesar.

Pe}usahaan-perusahaan juga mungkin akan menghadapi biaya politik pada poin-poin

ueyingaiuaw

waktu=tertentu. Persaingan luar negeri mungkin mengarah pada menurunnya profitabilitas

ecudhi’perusahaan yang terkena dampaknya ini bisa mempengaruhi proses politik untuk

ue%gns

bisa mélindungi impor secara keseluruhan. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah
dengan mengadopsi kebijakan akuntansi income-decreasing (laba menurun) dalam rangka
meyakihkan pemerintah bahwa profit sedang turun.

5. Ingome Smoothing

a. Péngertian Income Smoothing

15
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Menurut Beidleman dalam Riahi-Belkaoui (2012:192), Income smoothing didefinisikan

sebagatperedam fluktuasi yang disengaja atau tidak disengaja mengenai beberapa tingkatan

a-l

claba yahg saat ini dianggap normal untuk suatu perusahaan. Perataan mencerminkan suatu
= :
2usaha dari manajemen perusahaan untuk menurunkan variasi abnormal dalam laba sejauh
3 o
2yang diizinkan oleh prinsip-prinsip akuntansi dan manajemen yang baik.

O g

©

5 Eckel (1981:29) menyatakan bahwa income smoothing didefinisikan sebagai cara yang
O A

i

gdiaunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan

egas diin

i Lg :
= a@et yang diinginkan baik melalui metode akuntansi (artificial) maupun melalui transaksi
0 [ws]

o

=
Sridd.
c 1
0 C
5

> T .
“b.2 Jenis-jenis Income Smoothing
< >} -

(Eékel, 1981:29) mengatakan ada dua jenis income smoothing, antara lain:

e} Ul sijn)

1) Reial Smoothing

Mérupakan tindakan manajemen yang dilakukan untuk mengendalikan peristiwa

weouaw edu

ekonomi yang mendasarinya. Real smoothing mempengaruhi arus kas perusahaan.

Yuin

e

(2) Arfificial Smoothing

Merupakan tindakan manipulasi pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh manajemen

untukimeratakan laba. Manipulasi ini tidak melibatkan peristiwa ekonomi yang

ueyingakusw uep u

mendasarinya, melainkan melakukan pergeseran biaya atau pendapatan dari suatu periode

e pefiode lainnya.

Jeq?%ms

”c. Teknik-teknik Income Smoothing
Rrahi-Belkaoui (2012:196) mengatakan terdapat berbagai teknik yang digunakan dalam
perataan laba di antaranya adalah sebagai berikut:
(1) Perataan melalui waktu terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi

Pibak manajemen dapat menentukan atau mengendalikan waktu transaksi aktual terjadi

sehingga pengaruhnya terhadap pelaporan pendapatan akan cenderung mengurangi
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| variasinya dari waktu ke waktu. Sering kali, waktu yang direncanakan dari terjadinya

peristiwa (contoh penelitian dan pengembangan) akan menjadi fungsi dari aturan akuntansi

cyang niengatur pengakuan akuntansi atas peristiwa.

eJe)

2(2) Pé[ataan melalui alokasi terhadap waktu

g %Mélalui kejadian dan pengakuan atas suatu peristiwa, manajemen memiliki kendali yang
TgleE”lh t;ebas terhadap determinasi atas periode-periode yang dipengaruhi oleh kuantifikasi
%dgl peflstlwa

%(3&% Perataan melalui Klasifikasi

% § Manajemen memiliki kewenangan dan kebijakan sendiri untuk mengklasifikasikan pos-
5 & v
%xp@ rug| laba dalam kategori yang berbeda. Misalnya, jika pendapatan non operasi sulit untuk
gdldeflnmkan maka manajer dapat mengklasifikasikan pos itu pada pendapatan operasi atau
gpendapatan non operasi. Dan hal ini dapat digunakan sewaktu-waktu untuk meratakan laba
%melihe&kondisi pendapatan periode itu.

% Tejknik-teknik itu memang mungkin untuk dilakukan karena Prinsip Akuntansi
%Berterima Umum (PABU) memberikan berbagai pilihan dalam mencatat berbagai peristiwa
gkeuangan. Manajemen memiliki keleluasaan untuk mengganti satu metode ke metode yang
fg;lain jﬁ

d. M%tivasi Melakukan Income Smoothing

_1Jagquuns ueying

Hepworth dalam Riahi-Belkaoui (2012:193) mengungkapkan bahwa motivasi di balik
mcomie» smoothing termasuk meliputi perbaikan hubungan dengan kreditor, investor, dan
pekerya, sekaligus pula penurunan siklus bisnis melalui proses psikologi. Adapun lebih
lengkapnya menurut Hepworth (1953:33-34) terdapat beberapa motivasi melakukan income
smoothing antara lain:

(1) M;ngurangi total pajak yang terutang.
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(2) Meningkatkan kepercayaan diri manajer yang bersangkutan karena penghasilan yang
stahil mendukung kebijakan deviden yang stabil.

o(3) Méhingkatkan hubungan antara manajer dan karyawan karena pelaporan laba yang

§ meningkat tajam memberi kemungkinan munculnya tuntutan kenaikan gaji dan upah.
é(ﬂiSlklus peningkatan dan penurunan penghasilan dapat ditandingkan dan gelombang
s 9

g éoptlmlsme dan pesimisme dapat diperlunak.

%6 gBonus Plan

> 5

g u%Bomus plan adalah perusahaan merencanakan bonus berdasarkan net income, dimana
%pé:usahaan tersebut akan memilih prosedur akuntansi yang menggeser pelaporan earning
5 & v

%xmgsa @tang ke periode sekarang. Berdasarkan bonus plan hypothesis, manajer seringkali
gberperllaku seiring dengan bonus yang diberikan menurut Watts dan Zimmerman
2(1990 138) Bonus akan diberikan ketika manajemen mampu memenuhi target yang telah
S

%dlrencanakan oleh pemilik sebelumnya.

3

% Pefusahaan yang memiliki bonus plan, akan membuat manajemennya berusaha
;Tsemaksmal mungkin agar menghasilkan laba sesuai dengan target yang ada, sehingga
gmanajemen akan memperoleh bonus. Keputusan yang didasarkan adanya dorongan manajer
%perusahaan untuk mendapatkan bonus berdasarkan laba yang dilaporkan oleh manajer.

ueyin

Motiv@asi bonus tersebut mendorong manajer untuk memilih prosedur akuntansi yang dapat

enggeser laba dari periode yang akan datang ke periode saat ini (Scott, 2014:448).

:Jeqéuns

thus plan atau kompensasi bonus akan diberikan perusahaan ketika manajemen
mampt memenuhi target yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Manajemen dengan
skemakompensasi akan memilih prosedur akuntansi yang dapat memberikan reward bonus
untukakepentingannya. Kemakmuran manajemen diukur dengan bonus yang diterima,

dimand bonus itu sendiri bergantung pada laba yang diperoleh. Semakin besar laba yang

diperateh maka semakin banyak bonus yang diperoleh (Dwiadnyani dan Mertha, 2018:1610)
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7. Cash Holding

Kieso et al (2018:528) mengatakan bahwa kas adalah aset yang paling likuid, medium

—_

'gpertukfafran, sebuah dasar pengukuran dan pencatatan untuk segala item. Kas terdiri dari koin,

eJe)

Zmata Uﬁng, dan dana yang tersedia untuk penyimpanan di bank. Menurut Riyadi (2018:59),

gk% mé:rupakan aset yang paling likuid berfungsi sebagai alat yang digunakan oleh manajer
gd%;émmenjalankan operasional perusahaan.

% é.GI" dan Shah (2011:70) memberikan pandangannya bahwa cash holding adalah kas
éy&iag tersedla di perusahan yang digunakan untuk investasi dalam bentuk aset fisik dan untuk
gdl%aglkan ke investor. Kebijakan perusahaan untuk memegang kas merupakan langkah

K: mellndungl perusahaan dari cash shortfall. Manajer sebagai seorang agen akan

n} e/(J:ex yn
ﬁuéaum

5

engambll keputusan untuk melakukan berbagai strategi guna mempertahankan

gLIulS

elangsungan usaha perusahaan. Karena kebijakan cash holding dikendalikan oleh manajer,

w edu

maka hal ini dapat meningkatkan motivasi manajer untuk menjalankan kepentingan pribadi

Chen2008:430).

}_U\EZ)US

Detwi dan Latrini (2016:2382-2383) mengatakan perusahaan yang memiliki cash flow

ang tinggi akan menghadapi agency problem yang tinggi sehingga mengakibatkan manajer

uaw ep uexwn

ésemaRln termotivasi untuk melakukan tindakan oportunistik yang salah satunya yaitu

inqg

5perata?m laba. Tindakan manajer yang mengendalikan kebijakan cash holding dengan motif

-

n
c

Spenggdglapan dana akan berusaha memperkaya dirinya dengan cara mempertahankan jumlah

kas di xperusahaan. Sifat cash holding yang sangat likuid membuat kas sangat mudah

-Jo

dicairkan dan mudah untuk dipindahtangankan sehingga membuat kas mudah

disembunyikan atau digunakan untuk tindakan yang tidak semestinya.
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8. Winner/Loser Stock

Saham winner merupakan tingkat pendapatan yang mengalami kenaikan dengan

cpersen;;case paling besar dalam satu hari perdagangan. Saham loser merupakan tingkat

eJejl

gpenddpatan yang mengalami penurunan dengan persentase paling besar dalam satu hari

ou

gpe}Idagangan (Hendrawaty, 2001:9). Penelitian dari Supriastuti dan Warnanti (2015:51)

me ngatakan penentuan status winner/loser stock dilakukan dengan cara menghitung return

s din
na@dio

%

sah darl setiap perusahaan dan kemudian membandingkan dengan return pasar. Apabila

arn! jperusahaan lebih besar dari pada return pasar maka perusahaan tersebut berstatus

19s neie ueibeqs

AN
wn
Bie

,
pu§|6un

agal winner stock, sedangkan jika return pasar lebih kecil dari return pasar maka

3 yn

p sahaan berstatus sebagai loser stock.

ﬁugjum

Ade

Menururt Sunarto dalam Iskandar dan Suardana (2016:813-814), winner stock adalah

g} lursnnye

aham yang memiliki return lebih besar daripada return rata-rata pasar atau disebut juga

saham§ yang memberikan return positif, sedangkan loser stock adalah saham yang memiliki

ueouawl edu

return isama dengan atau lebih kecil daripada return rata-rata pasar atau disebut juga saham

]

ang emberikan return negatif.

U@LUH

Salno dan Baridwan dalam Iskandar dan Suardana (2016:814) mensinyalir adanya

kemufigkinan manajemen perusahaan winner stocks melakukan perataan laba untuk

MingaAusw uep

mencapai atau mempertahankan posisinya di kelompok winner stocks. Dugaan ini

ue

ilatarfelakangi oleh kepentingan manajemen perusahaan winner stocks untuk mencapai

?JSQ&JHS

atau mempertahankan shareholder’s value melalui posisinya di kelompok winner stocks
dengan tetap menjaga variabilitas laba perusahaan dari waktu ke waktu. Sementara itu,
perusafiaan loser stock melakukan perataan laba dengan tujuan untuk menaikkan nilai

perusahaan sehingga mereka bisa mencapai posisinya di winner stock.
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Pl

B. Penelitian Terdahulu

1

|

@kut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang memberikan gambaran dan hasil

I

ang bérbeda-beda mengenai praktik income smoothing:

slaquins ueyingaAuaul uep ueMuwinjuesuaw eduey 1ui siny eAley yninjas neje ueibeqas dnnpusw buelse

B Tabel 2.1
- 3 Penelitian Terdahulu
~ =
£ | Nama Peneliti Natalie dan Astika
¥ | =
= | Tahun 2016
2| 3
=] § Pengaruh Cash Holding, Bonus Plan, Reputasi Auditor,
S | Jidul Penelitian
o @ Profitabilitas, dan Leverage pada Income Smoothing
Cfe
2|2 e Variabel Dependen : Income Smoothing
al| s
Variabel e Variabel Independen : Cash Holding, Bonus Plan,
F@nelitian
=1 Reputasi Auditor, Profitabilitas, Leverage
Q
§ e Cash Holding berpengaruh positif pada Income
= _
g' Smoothing
Q
o e Bonus Plan tidak berpengaruh pada Income Smoothing
e Reputasi Auditor tidak berpengaruh pada Income
Kesimpulan
a Smoothing
s
(a §
5 e Profitabilitas berpengaruh negatif pada Income
S .
o Smoothing
EO
: e Leverage tidak berpengaruh pada Income Smoothing
)
2 | Nama Peneliti Dwiadnyani dan Mertha

2018

nRwEDju|

dul Penelitian

Pengaruh Bonus Plan dan Corporate Governance pada Income

Smoothing

319 uepy XMy ey
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%/w
S RAS
G

0

Q&’

£
%,

@iabel

e Variabel Dependen : Income Smoothing

e Variabel Independen : Bonus Plan, Corporate

slaquins ueyingaAuaul uep ueywinjuesuaw eduey Ul snny eAley yninias neie ueipeqas dinbusw bueieyg |

Penelitian
. = Governance
i
; e Bonus Plan tidak berpengaruh pada Income Smoothing
| =
:%) Kesimpulan e Corporate Governance tidak berpengaruh pada Income
~ (v}
g E Smoothing
3 | Nama Peneliti Gayatri dan Wirakusuma
c =
& | Tahun 2013
al 2
cla
a| 5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perataan Laba Perusahaan
@ Jghdul Penelitian
=) Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3
Q
= e Variabel Dependen : Perataan Laba
Q
A
£ariabel e Variabel Independen : Ukuran Perusahaan, Bonus Plan,
Penelitian
g' Dividend Payout Ratio, Reputasi Auditor
(9]
e e Ukuran Perusahaan berpengaruh positif pada Perataan
Laba
z e Bonus Plan berpengaruh positif pada Perataan Laba
;‘
esimpulan e Dividend Payout Ratio berpengaruh positif pada
)
7] Perataan Laba
EO
: e Reputasi Auditor berpengaruh negatif pada Perataan
)
3 Laba
=
g -, . - -
4 | Nama Peneliti | Sanjaya dan Suryadi

>
c
>

2018

319 uepj Mim) e
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Judul Penelitian

®

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Income Smoothing pada

Perusahaan Manufaktur Periode 2014-2016

slaquins ueyingaduaul uep ueywinjuesuaw eduey Ul snny eAley yninyas neie ueibeqas dinbuaw bueieyug |
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L
g = e Variabel Dependen : Income Smoothing
\ariabel
& e Variabel Independen : Profitabilitas, Cash Holding, Firm
— | Pénelitian
~| ® Size, Financial Leverage
Q| =
g E e Profitabilitas tidak berpengaruh pada Income Smoothing
g g e Cash Holding tidak berpengaruh pada Income Smoothing
% légsimpulan e Firm Size tidak berpengaruh pada Income Smoothing
ol e Financial Leverage berpengaruh negatif pada Income
2| o
) = .
2| 5 Smoothing.
)
5 l;hma Peneliti Supriastuti dan Warnanti
5
'@hun 2015
=
A
2 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Winner/Loser Stock , Debt To
Judul
e Equity Ratio, Dividend Payout Ratio Terhadap Perataan Laba
e Variabel Dependen : Perataan Laba
Wariabel e Variabel Independen : Ukuran Perusahaan, Winner/Loser
%nelltlan
E, Stock, Debt To Equity Ratio, Dividend Payout Ratio
G
g’ e Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Perataan Laba
GI
-y e Winner/Loser Stock berpengaruh terhadap Perataan Laba
)
=) . ..
- e Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap
Kesimpulan
9, Perataan Laba
3
2_’,. ¢ Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh terhadap
x
o Perataan Laba
A
6 iama Peneliti Dwimulyani dan Abraham
- -
)
=
o
o®
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Tahun 2006

;J I Analisis Perataan Penghasilan (Income Smoothing):Faktor-
=
1 Faktor yang Mempengaruhi dan Kaitannya dengan Kinerja

[
)
Q.
[

Saham Perusahaan Publik di Indonesia

e Variabel Dependen : Perataan Laba

riabel e Variabel Independen : Besaran Perusahaan, Profitabilitas,
nelitian
Winner/Loser Stock

e Besaran Perusahaan tidak berpengaruh pada Perataan

Laba

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

simpulan e Profitabilitas tidak berpengaruh pada Perataan Laba
e Winner/Loser Stock tidak berpengaruh pada Perataan

Laba

wnjueyuaw eduey Ui snny eAley yninlas neje ueibeqas dnnbuaw bueiey
1D uery JImy EX!JEWJQUI uep siusig lnlllgllg))l)l 9] A1

zC. Kerangka Pemikiran

5 Penelitian ini dilakukan untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan

3

%peratan laba (income smoothing) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
()

ndorE'sia tahun 2016-2018. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi adanya
(o

indalgn perataan laba (income smoothing) yang akan diteliti dalam penelitian ini, di
=

"antaragya yaitu bonus plan, cash holding, dan winner/loser stock.

Jaquyns uexing

Q
1. Pemgaruh Bonus Plan terhadap Income Smoothing
S
Teori agensi menyatakan bahwa adanya konflik yang terjadi antara manajemen dan
q
peme%mg saham membuat pihak manajemen berkeinginan untuk memilih menaikkan laba
=

perus@aan agar reward yang diterima manajer meningkat. Berdasarkan pada perusahaan

A
yang #hemiliki rencana pemberian bonus (bonus plan), manajer perusahaan akan lebih

24
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Q

memilih metode akuntansi yang dapat menggeser laba dari periode mendatang ke periode
saat inhsehingga dapat menaikkan laba saat ini dan memicu manajer melakukan praktik
cperatadh laba.

Bonus diberikan ketika manajemen mampu memenuhi target yang diberikan perusahaan.

P

pusw buele

BH

usahaan yang memiliki kompensasi bonus cenderung membuat manajemen akan

s din
J

Rd

befusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi target agar mendapatkan bonus.

al\/%motivasi tersebut yang mendorong manajemen untuk melakukan praktik income

25
Q a

beqga
'd

—
Q)

csm;ﬂotriing. Manajemen cenderung melakukan praktik akuntansi dengan menggeser laba dari

[oN
Q

gp@iodé yang akan datang ke periode saat ini.

> C
%x %Haiini sejalan dengan penelitian Gayatri dan Wirakusuma (2013) serta Romlah dan
%ebriahto (2017) yang menyatakan bonus plan berpengaruh positif terhadap income
gsmoothing.

%2. Peagaruh Cash Holding terhadap Income Smoothing

% Adanya konflik antara manajer dengan pemegang saham menimbulkan keinginan
%manajemen untuk memegang kas di perusahaan. Kinerja manajer dilihat dari tindakan yang
idilakukan manajer untuk menjaga agar kas yang ada di perusahaan tetap stagnan. Cash
;Dholding perusahaan berkaitan dengan upaya perusahaan untuk meminimalisir biaya

uexing

penddnaan eksternal. Perusahaan memiliki kas dalam jumlah besar dengan harapan investasi

apatuterlebih dahulu dibiayai dengan sumber pendanaan internal, apabila kurang dapat

JS%JDS

--menggﬁnakan pendanaan eksternal. Oleh karena cash holding yang bersifat likuid, jangka
pendek dan mudah dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa mengalami perubahan nilai
yang @ignifikan. Cash holding sangat mudah dikendalikan manajer sehingga memotivasi
manajer untuk melakukan kepentingan pribadi. Hal ini dapat meningkatkan praktik income

smoothing oleh karena karakteristik jumlah kas yang tersedia dalam perusahaan.
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Pratama et al (2018), Sarwinda dan Afriyenti (2015), Mambraku dan Hadiprajitno

(2014);-serta Cendy dan Fuad (2013) mengatakan cash holding sangat mudah dikendalikan

—_

cmanajer sehingga memotivasi manajer untuk melakukan kepentingan pribadi. Hal ini dapat

eJejl

=Zmeningkatkan praktik income smoothing oleh karena karakteristik jumlah kas yang tersedia

busw b
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d miperusahaan. Berarti semakin tinggi kepemilikan kas atau semakin tinggi kas yang ada

s din

Biepun 1Bunpunig &din

dafam perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan adanya tindakan income smoothing.

3. Pengaruh Winner/Loser Stock terhadap Income Smoothing

Informasi laba yang dipublikasikan oleh manajemen kepada investor sebagai suatu

19s neje ueipeqgs

gumuman akan memberikan signal bagi investor dalam mengambil keputusan

nJn

p

Jex y

buSun-

b nvesta5| Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar

kan bereak3| pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar, maka pasar akan

B3 1ul s eAk

3

erespon dengan baik yang ditandai dengan perubahan volume perdagangan saham di pasar.
Salno dan Baridwan dalam penelitian Arfan dan Wahyuni (2010:56) mensinyalir adanya

kemunigkinan manajemen perusahaan winner stock melakukan perataan laba untuk

winjueouaw edu

=

omencapai atau mempertahankan posisinya di kelompok winner stocks. Dugaan ini

o

idilatarbelakangi oleh kepentingan manajemen perusahaan winner stocks untuk mencapai

D

Zatau n;empertahankan shareholder’s value melalui posisinya di kelompok winner stocks

Aing

dengan tetap menjaga variabilitas laba perusahaan dari waktu ke waktu. Sementara itu,

ue

erusgtiaan loser stock melakukan perataan laba dengan tujuan untuk menaikkan nilai

?JS%UDS

perusahaan sehingga mereka bisa mencapai posisinya di winner stock.

Hasil penelitian Arfan dan Wahyuni (2010) menyatakan bahwa winner/loser stock
berpeagaruh positif terhadap perataan laba. Hal ini sejalan dengan Lisda dan Apriliani
(2018), serta Supriastuti dan Warnanti (2015) yang menyatakan winner/loser stock
berpe?garuh positif terhadap perataan laba. Hal ini menandakan laba yang stabil akan

mempengaruhi perubahan harga saham yang stabil. Laba yang stabil memberikan persepsi
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EN g

pada investor bahwa tingkat return saham yang diharapkan tinggi dan tingkat risiko dari

porto@o saham rendah, sehingga tingkat kinerja dari perusahaan tersebut kelihatan baik.

—_

: u
cKetika=perusahaan berada pada status winner stocks perusahaan akan tetap menjaga
(o]
5statusr-§/a di winner stocks dan menghindari berpindah ke loser stocks dengan melakukan
3 3

épéiataa_?l fluktuasi laba yang dihasilkan.
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< a (+)

3 § Cash Holding Income Smoothing
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o 3

5; & (+)

3 WiEher/Loser Stock
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ED. protesis Penelitian

5 )

= 3

SBerikubmerupakan hipotesis-hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini:
= D

~Hay : Bonus Plan berpengaruh positif terhadap Income Smoothing

gHaz : Cash Holding berpengaruh positif terhadap Income Smoothing
“Has :ﬁ/innerlLoser Stock berpengaruh positif terhadap Income Smoothing

:Jaquins uexing
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